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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas berkat 

rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku “Potensi, Ancaman dan Rehabilitasi Lamun” 
dapat diselesaikan dan dipublikasikan. Buku ini merupakan bukti adanya potensi 

dari lamun terhadap alam dan manusia. Hubungan ini terjadi karena lamun 

berpotensi menjaga keseimbangan alam terutama di pesisir pantai dan laut, bahkan 

terhadap alam.  

Buku “Potensi, Ancaman dan Rehabilitasi Lamun”, memuat definisi dan 
karakteristik lamun, habitat lamun, keanekaragaman lamun, komunitas ikan pada 

lamun, keberadaan lamun yang dapat meningkatkan biodiversitas ikan, wisata 

lamun, pemberdayaan lamun dapat meningkatkan ekonomi, lamun sebagai penjaga 

sumber daya alam, dan peran lamun dalam mencegah erosi pantai dan pesisir. 

Ancaman terhadap keberadaan lamun dapat terjadi karena reklamasi pantai dan 

aktivitas manusia, sehingga perlu dilakukan konservasi dan rehabilitasi lamun.  

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung dalam proses penyusunan dan penerbitan buku “Potensi, Ancaman dan 

Rehabilitasi Lamun”, kiranya buku ini dapat dijadikan referensi dalam usaha-usaha 

memberdayakan lamun bagi masyarakat, referensi bagi kaum akademik untuk 

menciptakan wisata edukasi lamun, referensi bagi pemerhati lingkungan dalam 

mengupayakan konservasi dan rehabilitasi lamun. 

 

 

Manado, Februari 2024 

Dr. Ratna Siahaan, M.Si 
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1 
KARAKTERISTIK DAN  

TAKSONOMI LAMUN 

 
A. KARAKTERISTIK MORFOLOGI LAMUN 

Lamun merupakan kelompok tumbuhan tingkat tinggi (Angiosperma) yang 

tumbuh di lingkungan laut dangkal dengan kadar garam tinggi, dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut, dan dapat tumbuh mulai dari mintakat intertidal sampai 

kedalaman lebih kurang 90m. Lamun tumbuh membentuk hamparan luas yang 

menutupi area pasang surut (intertidal) maupun subtidal sehingga membentuk 

padang luas yang disebut padang lamun. Lamun memiliki beragam karakteristik 

morfologi, seperti ukuran daun yang bervariasi antar spesies, bentuk daun yang 

oval, bentuk pakis, dan berbentuk seperti pita. Masing-masing jenis lamun memiliki 

karakteristik morfologi yang berbeda-beda dan dapat mengalami plasticitas 

morfologis. Lamun juga memiliki akar, rhizoma, batang, dan daun, serta tidak 

memiliki stomata, tetapi memiliki kutikula tipis untuk proses pertukaran gas dan 

nutrisi. 

Lamun memiliki beragam karakteristik morfologi, seperti ukuran daun yang 

bervariasi antar spesies, bentuk daun yang oval, bentuk pakis, dan berbentuk 

seperti pita. Masing-masing jenis lamun memiliki karakteristik morfologi yang 

berbeda-beda dan dapat mengalami plasticitas morfologis. Mereka juga memiliki 

akar, rhizoma, batang, dan daun, serta tidak memiliki stomata, tetapi memiliki 

kutikula tipis untuk proses pertukaran gas dan nutrisi. 

Terdapat beberapa karakteristik morfologi lamun yang dapat ditemui di 

perairan Indonesia, antara lain: 

1. Bentuk Akar, Rhizoma, Daun, Bunga, dan Buah: Lamun memiliki sistem 

perakaran serabut yang berfungsi untuk menyerap nutrien dan oksigen. Selain 

itu, lamun juga memiliki bentuk daun, bunga, dan buah yang khas untuk setiap 

jenisnya 



 

 

2 
LAMUN PADA HABITATNYA 

 
Di Indonesia, lamun menyebar hampir di seluruh perairan pesisir, tersebar 

hampir diseluruh rataan terumbu sampai kedalaman 40 meter. Tumbuh di dasar 

perairan dengan substrat dasar pasir, pasir berlumpur, lumpur dan kerikil karang 

bahkan ada jenis lamun yang mampu hidup di dasar batu karang. Lamun dijumpai 

dapat tumbuh diantara karang hidup, dan dibawah naungan mangrove (Zubra, 

2018). 

Pada umumnya lamun hidup pada tiga habitat yang terdapat di pesisir yaitu 

mangrove, lamun dan terumbu karang. Masing-masing habitat akan mempengaruhi 

keberadaan lamun sesuai dengan karakteristik habitatnya. Ekosistem lamun sangat 

terkait dengan ekosistem di dalam wilayah pesisir seperti mangrove, terumbu 

karang, estauria dan ekosistem lainnya dalam menunjang keberadaan biota 

terutama pada perikanan serta beberapa aspek lain seperti fungsi fisik dan sosial-

ekonomi. Hal ini menunjukkan keberadaan ekosistem lamun adalah tidak berdiri 

sendiri, tetapi terkait dengan ekosistem sekitarnya, bahkan sangat dipengaruhi 

aktivitas darat. 

Daerah muara/estuari bersalinitas cukup tinggi dan selalu tergenang air pada 

saat surut atau daerah pasang surut terendah sampai subtidal di kedalaman sampai 

40m selama masih ada sinar matahari. Perairan dangkal (2-12m) yang jernih dan 

cahaya matahari dapat menembus sampai dasar serta sirkulasi air yang baik. 

Substrat pasir, pasir-lumpuran, lumpur-pasiran, lumpur lunak, fragmen karang, 

atau berbatu. Padang lamun yang luas lebih sering ditemukan di substrat lumpur-

pasiran yang tebal antara hutan mangrove dan terumbu karang. 

Komunitas lamun sangat berperan penting pada fungsi-fungsi biologis dan fisik 

dari lingkungan pesisir. Ekosistem pesisir umumnya terdiri atas 3 komponen 

penyusun yaitu lamun, terumbu karang serta mangrove. Bersama-sama ketiga 

ekosistem tersebut membuat wilayah pesisir menjadi daerah yang relatif sangat 

subur dan produktif.  

 



 

 

3 
KEANEKARAGAMAN LAMUN 

 
Lamun (bahasa Inggris: seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) 

yang dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan laut dangkal. Semua lamun 

adalah tumbuhan berbiji satu (monokotil) yang mempunyai akar, rimpang 

(rhizome), daun, bunga dan buah seperti halnya dengan tumbuhan berpembuluh 

yang tumbuh di darat. Jadi sangat berbeda dengan rumput laut (algae) (Van 

Tussenbroek et al., 2016). Lamun tumbuh berkerumunan dan biasanya menempati 

perairan laut hangat yang dangkal dan menghubungkan ekosistem mangrove 

dengan terumbu karang. Wilayah perairan laut yang ditumbuhi lamun 

disebut padang lamun, dan dapat menjadi suatu ekosistem tersendiri yang khas 

(BBC, 2022).  

Istilah lamun untuk seagrass, pertama-tama diperkenalkan oleh Hutomo kepada 

para ilmuwan dan masyarakat umum pada era tahun 1980-an dalam disertasinya 

yang berjudul “Telaah Ekologik Komunitas Ikan pada Padang Lamun di Teluk 

Banten”, lamun merupakan kelompok tumbuhan hidup di perairan laut dangkal 
(Papenbrock, 2012). 

Lamun memiliki kemampuan beradaptasi secara penuh di perairan yang 

memiliki fluktuasi salinitas tinggi, hidup terbenam di dalam air dan memiliki 

rhizome, daun, dan akar sejati. Berbeda dengan rumput laut (seaweed), lamun 

memiliki akar, batang dan daun sejati sehingga dikategorikan sebagai tumbuhan 

tingkat tinggi. Lamun juga berbunga, berbuah dan menghasilkan biji.  

Selain itu, lamun dikenal sebagai tumbuhan berumah dua, yaitu dalam satu 

tumbuhan hanya ada bunga jantan saja atau bunga betina saja (Orth and Duarte, 

2006). Sistem pembiakan generatifnya cukup khas karena mampu melakukan 

penyerbukan di dalam air dan buahnya terendam di dalam air (Orth et al., 2006). 

 

 

 

 



 

 

4 
KOMUNITAS IKAN  

PADA EKOSISTEM LAMUN 

 
A. KOMUNITAS IKAN PADA LAMUN BAGIAN MANGROVE 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Nagelkerken et al., (2000) melaporkan 

bahwa beberapa spesies ikan menggunakan daerah lamun dan mangrove sebagai 

daerah asuhan tempat membesarkan juvenile (nursery ground). Kelimpahan dan 

kekayaan jenis (species richness) tertinggi ditemukan di daerah padang lamun dan 

daerah berlumpur yang sekelilingnya ditumbuhi oleh vegetasi mangrove. Adanya 

hidup berdekatan antara lamun dan mangrove bahkan beberapa tempat, hidupnya 

berdampingan menyebabkan adanya kesamaan jenis ikan yang hidup pada daerah 

lamun dan daerah mangrove atau bahkan pada lamun bagian mangrove. 

Padang lamun (seagrass beds) merupakan daerah asuhan, padang pengembalaan 

dan makanan dari berbagai jenis ikan herbivora dan ikan-ikan karang (coral fishes) 

(Kikuchi & Peres 1977 dalam Tangke, 2010). Terdapat 10 famili ikan, yaitu Mugilidae, 

Ariidae, Eleotridae, Pristigasteridae, Gobiidae, Drepanidae, Belonidae, 

Adrianichtyidae, Aplocheilidae, dan Haemulidae. Ikan paling banyak ditemui 

adalah famili Mugilidae, sedangkan ikan yang jarang ditemui adalah Famili 

Belonidae. Ikan Mugilidae hidup pada kisaran salinitas luas, sering masuk estuari 

dan sungai serta bersifat katadromous, biasanya membentuk kelompok besar di 

daerah dengan dasar pasir atau lumpur. Ikan famili Mugilidae yang paling banyak 

terlihat adalah fase anakan dan juvenil. Jenis ikan Belanak ini merupakan ikan yang 

berasosiasi dengan hutan mangrove selama periode anakan, tetapi saat dewasa 

cenderung menggerombol di sepanjang pantai berdekatan dengan hutan mangrove. 

  

B. KOMUNITAS IKAN PADA LAMUN BAGIAN PADANG LAMUN 

Sebagai sumber makanan dan proteksi, padang lamun berkaitan dengan habitat 

laut yang penting lainnya seperti terumbu karang dan hutan bakau. Fungsi tersebut 

menyebabkan lamun berasosiasi dengan sejumlah besar organisme laut lainnya 



 

 

5 
PERAN PADANG LAMUN  

TERHADAP HEWAN ASOSIASI 

 
Ekosistem wilayah pesisir pada umumnya terbentuk oleh tiga komponen yaitu 

mangrove, lamun, dan terumbu karang yang menjadikan wilayah pesisir menjadi 

wilayah yang relatif sangat subur. Ketiga komponen tersebut memiliki peranan 

masing-masing dalam menciptakan keseimbangan ekosistem wilayah pesisir. 

Ogden & Gladfelter dalam Rochmady, (2010), ekosistem lamun bukan merupakan 

entitas yang terisolasi, tetapi berinteraksi dengan ekosistem lain disekitarnya. 

Interaksi terpenting ekosistem padang lamun adalah dengan ekosistem mangrove 

dan terumbu karang, dimana terdapat 5 tipe interaksi antara ketiga ekosistem 

tersebut: fisik, bahan organik terlarut, bahan organik partikel, migrasi fauna dan 

dampak manusia.  

Padang lamun merupakan ekosistem yang memiliki peran penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem di perairan (Dahuri et al., 1996 dalam Muzani et al., 

2020). Tingginya produktivitas primer di daerah padang lamun dan 

kemampuannya dalam meredam kekuatan arus dan gelombang membuat kawasan 

ini sangat menarik dan nyaman bagi kehidupan organisme perairan, baik sebagai 

tempat untuk mencari makan (feeding ground), tempat bertelur serta tumbuh dan 

berkembangnya ikan (spawning ground) ataupun tempat untuk pembesaran 

anak/larva/juvenil (nursery ground) (Danovaro et al., 2002 dalam Muzani et al., 2020). 

Selain itu, ekosistem padang lamun juga berperan penting dalam menjaga 

produktivitas sumber daya perikanan dan kelestarian kekayaan alam di daerah 

pesisir. Hal ini menunjukkan lamun memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem di perairan laut. 

 

 

 

 



 

 

6 
LAMUN PENJAGA  

SUMBER DAYA ALAM PESISIR 

 
Perubahan iklim disebabkan karena meningkatnya kandungan Gas Rumah Kaca 

dan partikel di atmosfer. Emisi GRK seperti karbon dioksida (CO2), 

klorofluorokarbon (CFC), ozon (O3), dinitro oksida (N2O), metana (CH4), 

heksafluorida (SF6), hidrofluorokarbon (HFCS), perfluorokarbon (PFCS) telah 

menyebabkan bumi semakin menjadi panas karena tersekap oleh kondisi yang 

dimunculkan oleh emisi gas yang diproduksi dari kegiatan industri, transportasi 

dan aktivitas manusia lainnya yang mempergunakan sumber energi fosil (batu bara, 

gas dan minyak bumi) (brown carbon), partikel debu (black carbon) serta 

berkurangnya kemampuan hutan dalam menyerap karbon akibat deforestasi (green 

carbon) (Pranowo et al., 2011).  

Gas CO2, CH4 N2O merupakan gas yang sangat diperhitungkan kontribusinya 

terhadap pemanasan global. Konsentrasi gas CO2 di atmosfer memiliki kontribusi 

terbesar yaitu lebih dari 55% dari total efek GRK yang ditimbulkan. IPCC melalui 

Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-bangsa tentang perubahan iklim 

(United Nations Framework Convention on Climate Change/UNFCCC) dan Protokol 

Kyto mengusahakan menurunkan emisi karbon hingga 80% pada tahun 2020. Salah 

satu upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk menurunkan emisi GRK 

adalah dengan meminimalisir kegiatan manusia yang menghasilkan GRK seperti 

aktivitas yang memanfaatkan energi dari bahan bakar fosil berbasis karbon, 

kegiatan pembakaran dan alih guna lahan yang berakibat pelepasan emisi CO2 ke 

udara (IPCC, 2001).  

Penyerapan karbon dioksida dari atmosfer dapat melalui tumbuhan darat 

(hutan) dan lautan (fitoplankton, lamun, mangrove dan rawa payau). Lautan dan 

ekosistem pesisir adalah penyerap CO2 alami (natural CO2 sink) terbesar di bumi. 

Peran ini dikontrol oleh dua proses utama yaitu pompa solubilitas (solubility pump) 

dan pompa biologi (biological pump) (Sabine et al., 2004). Siklus karbon yang terjadi 



 

 

7 
LAMUN PEREDAM ARUS,  

GELOMBANG DAN EROSI 

 
A. LAMUN PEREDAM ARUS DAN GELOMBANG 

Ombak bisa menyebabkan erosi di pantai. Daun lamun sangat lebat dan mampu 

memperlambat arus dan ombak. Inilah sebabnya, lamun bisa melindungi daratan 

dari gempuran ombak dan arus. "Lamun meredam energi yang datang dari ombak. 

Dan meredam energi arus air. Sehingga mencegah erosi dasar laut. Dengan lamun, 

dasar lautan distabilkan. Kawasan pantai juga dilindungi dengan lebih baik. Karena 

ombak yang menerpa pantai, energinya jadi berkurang", ujar peneliti dari SeaArt 

Project Universitas Hannover itu.  

Daun lamun yang lebat akan memperlambat air yang disebabkan oleh arus dan 

ombak, sehingga perairan di sekitarnya menjadi tenang. Selain itu akar padang 

lamun juga dapat menahan dan mengikat sedimen, sehingga dapat menguatkan 

dan menstabilkan dasar permukaan. Jadi, padang lamun selain berfungsi sebagai 

penangkap sedimen juga dapat mencegah erosi. Karena pergerakan ombak sedimen 

yang terbawa ke pinggir akan ditahan oleh lamun, dan hal tersebut akan 

memperkuat permukaan. (Gingsburg and Lowestan, 1958 dalam Muzani et al., 2020). 

Pada tahun 2018, dalam penelitiannya Rahman dan teman-teman penelitiannya 

menemukan bahwa daun lamun dapat mengurangi kecepatan arus dan gelombang 

yang menghantam pantai. Ekosistem lamun dapat mengurangi tinggi gelombang 

hingga 36% dan energi gelombang hingga 70%. Lamun juga dapat mencegah 

terjadinya intrusi air laut ke daratan, yaitu masuknya air laut ke sumber air tawar 

akibat kenaikan permukaan air laut. Hal ini disetujui Rustam et al., (2019) dan 

Rahman et al., (2021), bahwa lamun dapat berperan sebagai peredam gelombang.  

 

 

 

 



 

 

8 
POTENSI EKOWISATA  

PADANG LAMUN 

 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian wisata adalah 

kegiatan bepergian bersama-sama dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 

bersenang-senang, dan sebagainya, atau bertamasya. Sedangkan wisata edukasi 

adalah unsur yang menggabungkan kegiatan wisata dengan muatan pendidikan di 

dalamnya, idealnya wisata edukasi dirancang khusus untuk memenuhi ilmu 

pengetahuan khususnya para pelajar yang melakukan kunjungan wisata ke tempat-

tempat di Indonesia, melalui program study tour, penelitian, atau bahkan fieldtrip. 

Wisata edukasi berpotensi menunjang peningkatan pendidikan, melalui 

penelitian, edukasi, dan study tour. Wisata edukasi merupakan salah satu bagian 

dari pariwisata, karena pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata 

yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Definisi dan kegiatan pariwisata 

ini diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 10 tahun 2009 

tentang Kepariwisataan. Bahkan agar menjaga pariwisata tetap berkelanjutan diatur 

dalam Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 

Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. 

 

A. WISATA EDUKASI LAMUN 

Kebutuhan akan wisata setiap tahunnya mengalami perkembangan, hal ini 

menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat, sebab kegiatan wisata berkaitan 

dengan kegiatan sosial dan ekonomi. Pariwisata menjadi kegiatan rutin bagi 

masyarakat, tidak hanya sekadar dijadikan sebagai sarana untuk liburan, namun 

pariwisata dapat menambah nilai ekonomi bagi suatu kawasan wisata. Potensi 

Pariwisata selain untuk ekonomi, dapat digunakan untuk bidang Pendidikan, 

melalui penelitian, edukasi, dan study tour. Pentingnya pariwisata berbasis edukasi 

menjadikan pengembangan pariwisata di Indonesia memiliki dampak bagi wilayah 



 

 

9 
NILAI EKONOMI LAMUN 

 
Lamun sebagai suatu ekosistem laut yang unik, tidak hanya memiliki nilai 

ekologis, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 

berbiji satu (Monokotil), mempunyai akar rimpang, daun, bunga dan buah. Secara 

ekologis lamun mempunyai peran sebagai sumber makanan penting bagi banyak 

organisme, seperti ikan, krustacea, moluska (Pinna sp, Lambis sp, Strombus sp), 

Echinodermata (Holothuria sp, Synapta sp, Diadema sp, Arcbaster sp, Linckia sp) dan 

cacing (Polichaeta). Secara ekonomis, lamun (seagrass) memiliki kandungan nutrisi 

seperti protein, karbohidrat, lemak dan serat. Sehingga lamun dapat dijadikan 

sebagai sumber makanan kesehatan dan obat-obatan. Secara tradisional, lamun 

telah dimanfaatkan sebagai makanan dan obat-obatan tradisional, sehingga lamun 

sangat prospektif digunakan sebagai sumber obat-obatan dan sebagai makanan 

kesehatan. Sebagai makanan kesehatan lamun dapat digunakan untuk mencegah 

berbagai penyakit degenerative atau infeksi. 

 

A. SUMBER PANGAN ALTERNATIF 

Sejumlah spesies lamun dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang kaya 

nutrisi. Pengembangan teknik budidaya lamun untuk produksi pangan dapat 

menjadi solusi inovatif dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan di masa 

depan. Sub bab ini akan membahas potensi sumber pangan dari lamun serta 

tantangan dan peluang dalam pengembangan industri pangan dari ekosistem 

lamun. 

Jenis-jenis lamun untuk pangan alternatif: 

1. Enhalus acoroides 

Enhalus acoroides memiliki batang yang tebal dan beruas-ruas, dengan akar yang 

kuat dan melekat pada substrat. Daunnya berbentuk pita, berwarna hijau tua, dan 

memiliki panjang hingga 3 meter. Bunganya berwarna putih dan muncul di atas 

permukaan air (Gambar 9.1). Enhalus acoroides adalah lamun yang ditemukan di 



 

 

10 
ANCAMAN KEBERADAAN LAMUN 

 
Sebagai habitat berbagai biota laut, padang lamun merupakan salah satu sumber 

bahan pangan. Namun, padang lamun memiliki manfaat yang jauh lebih luas. Pada 

bab selanjutnya akan dibahas berbagai manfaat lamun, seperti potensi ekonomi 

(pangan dan non-pangan), potensi wisata, penyerap karbon, dan pencegah 

erosi.  Sayangnya, masih banyak anggota masyarakat yang belum mengetahui 

fungsi dan manfaat lamun. Mungkin hanya kalangan terbatas yang memahami 

lamun sebagai bagian penting dari ekosistem laut. Bentuk lamun yang seolah 

seperti rumput “tak bernilai” membuat orang tidak menyadari kegunaannya. 
Bahkan, masih ada kesalahan berpikir yang menyamakan lamun (seagrass) dengan 

rumput laut (seaweed). Meski sama-sama rumput, namun keduanya jelas merupakan 

organisme yang berbeda. 

Dibandingkan terumbu karang dan mangrove, lamun memang seolah “saudara 
tiri” yang tidak banyak dikenal dan diperhatikan. Padahal, terumbu karang, 
mangrove, dan lamun adalah tiga serangkai yang sama-sama penting bagi 

ekosistem laut dan pantai. 

Sebagai negara kepulauan yang dikelilingi lautan tropis, Indonesia memiliki 

potensi padang lamun yang sangat luas. Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 

1996, Indonesia memiliki 17.508 pulau. Memang ada dinamika jumlah pulau, seperti 

beralihnya Pulau Sipadan dan Pulau Ligitan menjadi milik Malaysia, serta Pulau 

Yako dan Pulau Kambing menjadi milik Timor Leste. Meski tetap penting secara 

politis, dinamika tersebut tidak mengubah posisi Indonesia sebagai negara dengan 

garis pantai dan wilayah laut yang luas. 

Di level global, Indonesia merupakan pemilik padang lamun terluas kedua 

setelah Australia. Sebagai habitat  bagi 16 spesies dari sekitar 60 spesies lamun di 

dunia, luas padang lamun Indonesia diperkirakan mencapai 15% dari total padang 

lamun dunia. Kementerian Kelautan dan Perikanan memperkirakan luas padang 

lamun Indonesia mencapai 1,8 juta hektar. Namun, berdasarkan kajian Pusat Riset 

Oseanografi Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN) tahun 2018, padang lamun di 



 

 

11 
KONSERVASI DAN  

REHABILITASI LAMUN 

 
A. KONSERVASI LAMUN DAN TANTANGANNYA 

Padang lamun merupakan habitat yang memainkan peran penting dalam 

ekosistem laut global. Oleh karena itu, kepedulian terhadap padang lamun sangat 

penting untuk mengembangkan langkah pendekatan komprehensif terhadap 

pengelolaan laut dan pesisir secara terpadu. Peran penting ekosistem lamun belum 

terlalu diakomodasi dalam agenda konservasi, terutama karena prioritas konservasi 

ekosistem laut belum sepenuhnya mengakui nilai sosio-ekonomi dan ekologi yang 

disediakan oleh ekosistem lamun (Duarte et al., 2008; Unsworth and Cullen, 2010). 

Meskipun terdapat korelasi antara keberadaan lamun dan produktivitas perikanan, 

namun hubungan antara lamun dan ketahanan pangan belum terlihat pada 

berbagai skala (Warren et al., 2010) yang mungkin dapat mendorong inisiatif 

pengelolaan yang memprioritaskan perlindungan lamun. Saat ini, ada 72 negara 

yang memiliki habitat lamun yang dilindungi (Green and Short, 2003). 

 

1. Konservasi lamun 

Ekosistem lamun mempunyai arti penting secara global bagi iklim dan 

ketahanan pangan manusia, namun masih belum menjadi prioritas dalam upaya 

konservasi ekosistem laut (Duarte et al., 2008). Upaya untuk memastikan ekosistem 

lamun yang sehat akan menjadi tindakan signifikan untuk memitigasi dua 

tantangan terbesar umat manusia, yaitu pemenuhan kebutuhan pangan lebih dari 7 

miliar orang dan mencapai stabilitas iklim pada tingkat tertentu.  

Lamun umum ditemukan dan membentuk padang rumput di lingkungan 

pesisir, biasanya di perairan sangat dangkal hingga kedalaman 60 m. Padang lamun 

yang merupakan angiospermae laut monokotil tergolong sangat produktif dan 

tersebar luas secara global di semua benua kecuali Antartika. Padang lamun 

memiliki kemampuan merekayasa lingkungan habitatnya untuk menciptakan 
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